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ABSTRAK

Hakim, Luthfil. 2024. “Peran Asesmen Bimbingan Konseling dalam Peningkatan
Kualitas Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di MAN 2 Blitar.” Tesis.
Program Studi Pendidikan Agama Islam Universitas Islam Raden Rahmat
Kepanjen Malang. Pembimbing I: Prof. Dr. Sunardji Dahri Tiam, M.Pd.;
Pembimbing Il: Dr. Saifudin, M.Pd.

Kata kunci: Bimbingan Konseling, Pendidikan Agama Islam

Tesis ini bertujuan untuk mengkaji peran asesmen bimbingan konseling
dalam peningkatan kualitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Blitar.

Penelitian ini didasarkan pada pentingnya bimbingan konseling dalam
membantu siswa mengatasi berbagai masalah yang dapat mempengaruhi prestasi
belajar mereka. Dengan menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif, data
dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi untuk mendapatkan
gambaran mendalam tentang proses asesmen bimbingan konseling di sekolah
tersebut.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini melibatkan pengumpulan data
melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan analisis dokumen terkait
untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif tentang bagaimana asesmen
bimbingan konseling berkontribusi terhadap peningkatan kualitas pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di sekolah tersebut. Penelitian ini berupaya menangkap
perspektif dan pengalaman dari berbagai pemangku kepentingan, termasuk guru,
konselor, dan siswa, sehingga dapat memberikan gambaran holistik tentang
dinamika dan efektivitas asesmen dalam konteks pendidikan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa asesmen bimbingan konseling di MAN
2 Blitar memainkan peran penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran PAI.
Konselor sekolah secara aktif melakukan asesmen terhadap kebutuhan dan masalah
siswa, kemudian merancang program bimbingan yang sesuai. Program-program ini
meliputi sesi  konseling individu, bimbingan kelompok, dan Kkegiatan
pengembangan diri yang bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar serta
pemahaman siswa terhadap materi PAI. Intervensi konselor terbukti membantu
siswa mengatasi masalah pribadi dan akademik, sehingga mereka dapat lebih fokus
dan berprestasi dalam pelajaran PAI.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa asesmen bimbingan konseling
memiliki kontribusi signifikan dalam peningkatan kualitas pembelajaran PAI di
MAN 2 Blitar. Dengan adanya asesmen yang tepat dan program bimbingan yang
efektif, siswa dapat lebih terbantu dalam mengatasi hambatan belajar,
meningkatkan motivasi, dan mencapai prestasi akademik yang lebih baik.



ABSTRACT

Hakim, Luthfil. 2024. “Review of Assessment of Counseling Guidance in Improving
the Quality of Learning of Islamic Religious Education in MAN 2 Blitar.”
Thesis. Islamic Religious Education Study Program, Raden Rahmat
Islamic University Kepanjen Malang. Supervisor I: Prof. Dr. Sunardji
Dahri Tiam, M.Pd.; Supervisor II: Dr. Saifudin, M.Pd.

Keywords: Counseling, Islamic Religious Education

This thesis aims to examine the role of counseling assessment in improving
the quality of Islamic Education (PAI) learning at Madrasah Aliyah Negeri (MAN)
2 Blitar.

The study is based on the importance of counseling in helping students
overcome various issues that may affect their academic performance. Using a
descriptive qualitative research method, data were collected through interviews,
observations, and documentation to obtain a comprehensive understanding of the
counseling assessment process at the school.

The methods used in this research include data collection through in-depth
interviews, participatory observation, and analysis of related documents to obtain a
comprehensive understanding of how guidance and counseling assessments
contribute to improving the quality of Islamic Religious Education learning in the
school. This research aims to capture the perspectives and experiences of various
stakeholders, including teachers, counselors, and students, so as to provide a holistic
picture of the dynamics and effectiveness of assessment in the educational context.

The findings reveal that counseling assessment at MAN 2 Blitar plays a
crucial role in enhancing the quality of PAI learning. School counselors actively
assess the needs and issues of students and then design appropriate counseling
programs. These programs include individual counseling sessions, group guidance,
and personal development activities aimed at increasing students' learning
motivation and understanding of PAI material. The counselors' interventions have
proven effective in helping students overcome personal and academic problems,
allowing them to focus better and achieve higher performance in PAI subjects.

The conclusion of this study is that counseling assessment significantly
contributes to the improvement of PAI learning quality at MAN 2 Blitar. With
proper assessment and effective counseling programs, students are better assisted
in overcoming learning obstacles, increasing motivation, and achieving better
academic performance. Therefore, it is recommended that the school continues to
support and develop counseling services as an integral part of efforts to improve
educational quality, particularly in PAI subjects.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secar aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,

masyarakat, bangsa, dan negara.t

Pendidikan Agama Islam merupakan salah satu mata pelajaran penting di
madrasah-madrasah di Indonesia, termasuk MAN 2 Blitar. Mata pelajaran ini
bertujuan untuk membekali peserta didik dengan pengetahuan dan pemahaman
tentang agama Islam, serta membimbing mereka untuk menjadi pribadi yang

beriman dan bertakwa kepada Allah SWT .2

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Blitar merupakan sebuah institusi
pendidikan yang memiliki peran penting dalam membentuk karakter dan keilmuan
para siswa dalam ajaran agama Islam.® Sebagai lembaga pendidikan Islam yang

berperan dalam membentuk generasi penerus umat Islam, MAN 2 Blitar memiliki

1 Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional

2 Kurdi, S. 2016. Model Pembelajaran Efektif Pendidikan Agama Islam di SD dan MI. Bandung:
Pustaka Bani Quraisy, hal.35

3 Akhmad Riadi. 2016. “Pendidikan Karakter di Madrasah/Sekolah” dalam Ittihad, Edisi X1V, hal.
26



tanggung jawab besar dalam memastikan kualitas pendidikan agama Islam yang

diberikan kepada siswa.

Namun, dalam upaya mencapai kualitas pendidikan agama Islam yang
optimal, seringkali terdapat berbagai tantangan dan hambatan yang dihadapi.! Salah
satu aspek penting yang menjadi fokus perhatian adalah efektivitas sistem asesmen
bimbingan dan konseling dalam konteks pendidikan agama Islam. Asesmen
bimbingan dan konseling merupakan proses penting dalam mengevaluasi dan
mendukung perkembangan siswa secara holistik,? termasuk dalam pemahaman dan

praktik ajaran agama Islam.

Pentingnya asesmen bimbingan dan konseling dalam meningkatkan kualitas
pendidikan agama Islam di MAN 2 Blitar didasarkan pada pertimbangan bahwa
pendidikan agama Islam tidak hanya berkaitan dengan pemahaman teori, tetapi juga
pengalaman praktis dalam menjalankan ajaran agama dalam kehidupan sehari-
hari®. Oleh karena itu, perlu adanya metode asesmen yang komprehensif untuk

mengukur pemahaman dan praktik agama Islam siswa secara menyeluruh.

Selain itu, MAN 2 Blitar sebagai lembaga pendidikan Islam yang berbasis
nilai-nilai keagamaan memiliki tanggung jawab untuk memberikan bimbingan dan

konseling yang berorientasi pada nilai-nilai Islam. Asesmen bimbingan dan

! Syarnubi. 2019. “Profesionalisme Guru PAI dalam Pembentukan Religiusitas Siswa” dalam
Tadrib, Edisi V, hal. 87

2 Bakti, Charaka Putra. 2017. “Program Bimbingan dan Konseling Komperehensif untuk
Mengembangkan Standar Kompetensi SIswa” dalam Jurkam, VVolume I, hal. 131

8 Sritama, I Wayan. 2019. “Konsep Dasar dan Teori Pendidikan Agama Islam” dalam Inovatif,
Edisi V, hal. 132



konseling yang tepat dapat membantu mendukung perkembangan spiritual dan

moral siswa sesuai dengan ajaran agama Islam.

Namun demikian, dalam praktiknya, terdapat berbagai kendala dan
tantangan yang dihadapi dalam implementasi asesmen bimbingan dan konseling di
MAN 2 Blitar. Mulai dari keterbatasan sumber daya manusia dan fasilitas, hingga
kurangnya pemahaman terhadap pentingnya asesmen bimbingan dan konseling

dalam konteks pendidikan agama Islam.

Oleh karena itu, penelitian yang mendalam dan tinjauan menyeluruh
terhadap sistem asesmen bimbingan dan konseling di MAN 2 Blitar sangat
diperlukan. Dengan memahami secara lebih mendalam tentang keefektifan dan
peran asesmen bimbingan dan konseling dalam meningkatkan kualitas pendidikan
agama Islam, maka dapat diidentifikasi berbagai strategi perbaikan dan
pengembangan yang dapat dilakukan untuk memperbaiki sistem tersebut dan
mengoptimalkan peran MAN 2 Blitar dalam memberikan pendidikan agama Islam

yang berkualitas bagi para siswa.

B. Fokus Penelitian

Berdasarkan konteks penelitian yang telah dipaparkan di atas, dapat ditarik

fokus penelitian sebagai berikut:



1. Bagaimana praktik asesmen bimbingan dan konseling saat ini di MAN 2 Blitar
dalam konteks pendidikan agama Islam?

2. Bagaimana peran asesmen bimbingan dan konseling dalam mengidentifikasi
kebutuhan siswa yang berkaitan dengan pembelajaran pendidikan agama Islam

di MAN 2 Blitar?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah:

1. Menganalisis sejauh mana praktik asesmen bimbingan konseling dapat
meningkatkan kualitas pendidikan agama Islam di MAN 2 Blitar.
2. Mengetahui peran asesmen bimbingan dan konseling dalam mengidentifikasi

kebutuhan siswa yang berkaitan dengan pendidikan agama Islam.

D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan beberapa paparan yang telah peneliti sajikan, maka terdapat

manfaat-manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini, sebagai berikut:

1. Meningkatkan Pemahaman tentang Praktik Asesmen

Penelitian ini akan memberikan pemahaman yang lebih baik tentang praktik
asesmen dalam konteks bimbingan dan konseling, khususnya dalam
pendidikan agama Islam di MAN 2 Blitar. Hal ini akan membantu para
praktisi dan pengambil keputusan untuk meningkatkan pendekatan mereka

dalam mengevaluasi perkembangan siswa.



2. Meningkatkan Efektivitas Bimbingan dan Konseling

Dengan menganalisis praktik asesmen yang ada, tesis ini akan memberikan
wawasan tentang metode-metode yang paling efektif dalam menilai dan
mendukung perkembangan siswa dalam pendidikan agama Islam. Hal ini
dapat membantu meningkatkan efektivitas layanan bimbingan dan

konseling secara keseluruhan.

3. Memberikan Rekomendasi untuk Perbaikan

Penilitian ini akan menyusun rekomendasi yang konkret dan terarah untuk
meningkatkan praktik asesmen bimbingan dan konseling di MAN 2 Blitar.
Rekomendasi ini dapat menjadi panduan bagi pihak sekolah dalam
mengimplementasikan perubahan yang dibutuhkan untuk meningkatkan

kualitas pendidikan agama Islam.

4. Menyumbangkan Pengetahuan Baru

Penelitian ini akan menyumbangkan pengetahuan baru dalam bidang
asesmen bimbingan dan konseling, terutama dalam konteks pendidikan
agama Islam. Hasil penelitian dapat menjadi referensi bagi peneliti

berikutnya dan kontribusi terhadap literatur akademik dalam bidang ini.

5. Mendukung Pengambilan Keputusan

Hasil dari penelitian ini dapat menjadi landasan bagi pengambil keputusan

di MAN 2 Blitar untuk merancang kebijakan dan program yang lebih efektif



dalam meningkatkan kualitas pendidikan agama Islam, berdasarkan temuan

dan rekomendasi yang disampaikan.

E. Definisi Istilah

Definisi istilah dapat diartikan sebagai gambaran konsep yang peneliti
uraikan dalam judul kajiannya. Definisi ini sangat berguna dan membantu pembaca
memahami batasan yang jelas tentang apa yang diinginkan peneliti dalam fokus
penelitiannya. Definisi istilah juga harus membantu untuk menghindari pemahaman

yang berbeda dari istilah yang digunakan dalam penelitian ini.

1. Asesmen Bimbingan Konseling

Asesmen bimbingan konseling merupakan proses sistematis untuk
mengumpulkan informasi tentang siswa, baik secara psikologis, emosional,
maupun akademis, dengan tujuan untuk memahami dan mendukung perkembangan
mereka dalam berbagai aspek kehidupan. Melalui asesmen ini, para guru bimbingan
dan konseling dapat mengevaluasi kebutuhan, kekuatan, serta tantangan yang
dihadapi siswa, sehingga dapat merancang intervensi yang sesuai untuk membantu
mereka mencapai potensi optimal mereka. Asesmen bimbingan konseling
melibatkan penggunaan berbagai teknik dan instrumen evaluasi, seperti tes
psikologis, observasi, wawancara, dan penilaian diri, yang dilakukan dengan
cermat, terstruktur, dan sensitif terhadap konteks dan kebutuhan individu yang

sedang dinilai. Dengan demikian, asesmen bimbingan konseling merupakan bagian



integral dari layanan bimbingan dan konseling yang bertujuan untuk meningkatkan

kesejahteraan dan perkembangan holistik individu.

2. Peningkatan Kualitas Pembelajaran

Peningkatan kualitas pembelajaran dapat diartikan sebagai upaya
meningkatkan mutu pendidikan secara menyeluruh. Dalam konteks ini, kualitas
pembelajaran berfokus pada peningkatan kompetensi guru, strategi pembelajaran,
serta sumber daya yang digunakan dalam proses belajar mengajar. Tujuan
peningkatan kualitas pembelajaran adalah untuk meningkatkan hasil belajar siswa

dan mencapai tujuan pendidikan yang lebih optimal.

3. Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah proses bimbingan yang dilakukan
oleh orang dewasa terhadap anak dalam rangka membentuk pribadi muslim yang
cinta kepada tanah air dan sesama hidup. PAl memiliki tujuan untuk menyiapkan
siswa dalam meyakini, memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran Islam
melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan latihan. Dalam konteks ini, PAI tidak
hanya mengajarkan tentang hal-hal yang berkaitan dengan kehidupan di dunia ini

saja, tetapi juga mengajarkan bagaimana mempersiapkan kehidupan di akhirat nanti

F. Penelitian Terdahulu

Originalitas penelitian memiliki fungsi untuk menghindarkan sebuah

penelitian dengan kajian yang serupa. Substansi pada penelitian ini yakni



memfokuskan persepsi siswa pada kualitas layanan dan faktor emosional terhadap
respon perilaku dan kepuasan siswa. Berdasarkan pencarian terhadap literatur yang
berkaitan dengan objek penelitan ini, maka penulis akan memaparkan beberapa
karya ilmiah mahasiswa baik berupa Tesis maupun Disertasi atau buku yang

memiliki relevansi dengan penelitian ini.

1. Tesis yang ditulis oleh Epi Susmita pada tahun 2019 dengan judul “Kemitraaan
Guru PAI dan Bimbingan Konseling dalam Membina Akhlak Siswa di SMPN

05 Lebong”.

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa kemitraan antara guru PAI dan
guru bimbingan konseling dalam pembinaan akhlak bagi siswa dengan
mendidik melalui keteladanan, mendidik melalui kebiasaan, melakukan
pelayanan bimbingan dan konseling, memberikan nasehat dan penggunaan

media pembelajaran yang tepat.

2. Skripsi yang ditulis oleh Muhammad Yusran pada tahun 2020 dengan judul
“Peran Layanan Bimbingan Konseling dalam Mengatasi Kesulitan Belajar

Pendidikan Agama Islam Peserta Didik SMP Negeri 1 Parepare”.

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa bentuk-bentuk kesulitan belajar
PendidikanAgama Islam di SMP Negeri 1 Parepare yaitu tidak fokus pada
pembelajaran atau tidak memperhatikan ketika guru menjelaskan, sulit
mendengarkan dan mencatat dengan baik sewaktu mengikuti pelajaran, dan

peserta didik sulit mengatur waktu belajarnya.



Peran layanan bimbingan dan konseling yaitu keberadaan guru bimbingan dan
konseling di sekolah memberikan layanan sesuai masalah yang dihadapi

peserta didik.

. Penilitian yang dilakukan oleh Rustati pada tahun 2015 dengan judul
“Implementasi Bimbingan dan Konseling Islami dalam Menumbuhkan
Kedisiplinan Peserta Didik di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri (SMKN) 2

Pinrang”

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa implementasi bimbingan dan
konseling islami yang ada di SMK Negeri 2 Pinrang sudah terlaksana,
meskipun belum sepenuhnya proses konseling yang dilakukan terlaksana
secara sistematis. Namun, dalam penerapan berbagai macam bimbingan yang
diberikan kepada peserta didik dapat menyelesaikan permasalahan-
permasalahan yang mereka hadapi di lingkungan sekolah. Tujuan dari lembaga
pendidikan pun dapat tercapai melalui bimbingan yang diberikan kepada

peserta didik.

. Penilitian yang dilakukan oleh Arniati pada tahun 2018 dengan judul “Upaya
Guru Bimbingan dan Konseling dalam Mengatasi Gangguan Emosional

Peserta Didik Madrasah Aliyah DDI Kanang”

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa (1) bentuk pelaksanaan yang
dikalukan oleh guru bimbingan konseling di Madrasah Aliyah DDI Kanang di

mana peserta didik diharapkan dapat mengubah sikap mereka menjadi lebih
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baik. Guru bimbingan dan konseling juga melakukan bimbingan baik secara
langsung seperti bimbingan individu maupun bimbingan kelompok, bentuk-
bentuk pelaksanaan berdasarkan tingkat permasalahan yang dihadapi peserta
didik; (2) guru PAI menggunakan media elektronik yang ada, dengan
memanfaatkan media-media tersebut menjadikan program bimbingan
konseling beliau menjadi model inovasi baru yang memiliki tingkat
keberhasilan yang cukup signifikan dengan dilihat dari hasil penelitian bahwa
siswa mengalami peningkatan setelah mengikuti bimbingan tersebut; dan (3)
seefektif-efektifnya program dan media yang digunakan pasti memiliki faktor
penghambat yaitu manusia itu sendiri serta media elektronik yang digunakan

dalam proses bimbingan.

. Penelitian yang dilakukan oleh Bayu Wibawa pada tahun 2016 dengan judul
“Program Bimbingan Konseling oleh Guru PAI dalam Mengatasi Masalah
Belajar Siswa dengan Memanfaatkan Media Elektronik di SMP Negeri 9

Yogyakarta”.

Hasil dari penelitian tersebut adalah bahwa pelaksanaan program bimbingan
konseling oleh guru PAI dalam mengatasi masalah belajar siswa berjalan
efektif dengan menggunakan dua bentuk bimbingan yaitu bentuk bimbingan

individu dan bimbingan kelompok.



Tabel I. Penelitian Terdahulu
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Nama Judul Persamaan Perbedaan Orisinalitas
Peneliti Penelitian
Epi Susmita | Kemitraaan Keterlibatan | Dilakukan di | Mendukung
(2019) Guru PAldan | guru lembaga pengembangan
Bimbingan bimbingan | pendidikan kurikulum yang
Konseling konseling jenjang relevan dengan
dalam sebagai Madrasah kebutuhan siswa
Membina subjek Aliyah dalam memahami
Akhlak Siswa | penelitian dan menghayati
di SMPN 05 ajaran agama
Lebong Islam, sambil tetap
mempertimbangkan
berbagai faktor
sosial dan
psikologis yang
mempengaruhi
proses
pembelajaran
mereka.
Muhammad | Peran Layanan | Kolaborasi | Mengutamakan | Kontribusi
Yusran Bimbingan antara guru | peran langsung | signifikan dalam
2020 Konseling PAI dan | asesmen pemahaman
dalam Bimbingan | bimbingan tentang peran
Mengatasi Konseling konseling asesmen bimbingan
Kesulitan dalam upaya | dalam konseling dalam
Belajar mengatasi meningkatkan | konteks pendidikan
Pendidikan kesulitan kualitas agama Islam di
Agama Islam belajar pembelajaran | MAN 2 Blitar
Peserta Didik | peserta agama Islam
SMP Negeri 1 | didik
Parepare
Arniati Upaya Guru Dilakukan Integrasi Menekankan peran
(2018) Bimbingan dan | di lembaga | Sistem strategis asesmen
Konseling pendidikan | Informasi bimbingan
dalam jenjang Madrasah konseling dalam
Mengatasi Madrasah dengan meningkatkan
Gangguan Aliyah Asesmen kualitas
Emosional Bimbingan pembelajaran
Peserta Didik Konseling agama Islam
Madrasah
Aliyah DDI

Kanang
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Bayu Program Identifikasi | Memanfaatkan | Integrasi yang
Wibawa Bimbingan kebutuhan | teknolohi mendalam antara
(2016) Konseling oleh | belajar informasi aspek bimbingan
Guru PAI siswa dalam | dalam konseling dan
dalam memahami | memahami pendidikan agama
Mengatasi mata kebutuhan Islam
Masalah pelajaran belajar siswa
Belajar Siswa | PAI
dengan
Memanfaatkan
Media
Elektronik di
SMP Negeri 9
Yogyakarta
Rustati Implementasi Preferensi Mengutamakan | Menawarkan
(2015) Bimbingan dan | gaya belajar | peran langsung | pendekatan baru
Konseling siswa asesmen yang
Islami dalam bimbingan mengintegrasikan
Menumbuhkan konseling aspek konseling
Kedisiplinan dalam dalam
Peserta Didik meningkatkan | pengembangan
di Sekolah kualitas kurikulum agama
Menengah pembelajaran
Kejuruan agama Islam
Negeri
(SMKN) 2
Pinrang

G. Sistematika Penulisan

Teknik penulisan tesis ini disusun dengan mengacu pada buku pedoman

penulisan karya ilmiah®. Secara teknik, penulisan proposal tesis dibagi menajdi tiga

bagian utama.

1 Tim Penyusun. 2020. Pedoman Penulisan Karya Ilmiah. Malang: Pascasarjana Universitas Islam
Raden Rahmat, hal. 16




13

Pertama, bagian awal. Di dalamnya memuat beberapa halaman yang terletak
sebelum halaman yang memiliki bab. Bagian awal berisi Halaman Judul, Halaman
Persetujuan, Halaman Pengesahan, Abstrak, Kata Pengantar, Daftar Isi, Daftar

Tabel, Daftar Gambar, dan Pedoman Transliterasi Arab-Latin.

Kedua, bagian inti yang di dalamnya memuat beberapa bab dengan format
(susunan/sistematika) penulisan disesuaikan pada karakteristik pendekatan
penelitian kualitatif. Bagian kedua berisi (1) Bab | Pendahuluan yang meliputi
konteks penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi
istilah, penelitian terdahulu, dan sistematika penulisan; (2) Bab Il Kajian Pustaka
berisi kajian tentang asesmen bimbingan konseling dari berbagai literatur; (3) Bab
Il Metode Penelitian yang meliputi pendekatan dan jenis penelitian, kehadiran
peneliti, subyek penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, analisis data,
pengecekan keabsahan data, dan tahap-tahap penelitian; (4) Bab IV Paparan Data
Hasil Penelitian, (5) Bab V Pembahasan, dan (6) Bab VI Penutup yang berisi

kesimpulan dan saran.

Ketiga, bagian akhir yang meliputi daftar rujukan, lampiran-lampiran yang

relevan, dan riwayat hidup.



